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ABSTRACT   

Lower conception rate of cows in the tropics might be affected by low quality of semen collected from   

bulls consumed low quality food. This study was conducted to evaluate the conception rate of Bali cows 

natural estrus inseminated with semen of the bulls supplemented with Moringa oleifera leaf (MOL) 

powder blocks. There were 51 Bali cows 3-4 years of age, non pregnant and having corpus luteum, used in 

this study. They were   divided into 2 groups, group 0 (G0, n=23) were inseminated with commercially 

available semen. Group 1 (G1, n=28) were inseminated with semen of bulls supplemented with MOL 

powder blocks. All cows were artificially inseminated after natural estrus. Pregnancy diagnosis were 

perfomed by rectal palpation 60 days after the insemination. The mean diffents between the two 

treatments were analyzed by chi-squared analysis. Although statistical analysis showed that there was not 

different between the two treatments (P>0.05), but economically, the treatment of G1 could increase 10 % 

of conception rate. It can be concluded that the supplementation of MOL powder block could increase the 

conception rate of Bali cows natural estrus. 
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1. PENDAHULUAN 

Tingkat keberhasilan Inseminasi buatan (IB) atau angka kebuntingan di Provinsi Sulawesi Selatan 

masih sangat rendah yaitu 22,8-38,3% (Toleng et al., 2001). Namun beberapa tahun terakhir ini 

mengalami peningkatan hingga 42-62% (Darma, 2016). Angka tersebut masih sangat rendah jika 

dibandingkan pada hasil IB di beberapa daerah lain diluar Sulawesi-Selatan, seperti pada penelitian 

Susilawati (2013) menunjukkan bahwa, tingkat keberhasilan IB di Jawa Timur mencapai 59-74%. 

Susilawati (2013) menyatakan bahwa, faktor yang mempengaruhi keberhasilan IB diantaranya 

adalah kualitas semen beku, pengetahuan, pemahaman dan kepedulian peternak dalam melakukan deteksi 

birahi, body condition scor (BCS) sapi, kesehatan ternak terutama yang terkait dengan alat-alat 

reproduksi, serta keterampilan dan kemampuan inseminator saat melaksanakan IB. Salah satu faktor yang 

terpenting yang dapat mempengaruhi keberhasilan IB  diantaranya adalah kualitas semen beku yang 

digunakan.  

Permasalahan lain penyediaan semen pejantan yang akan digunakan sebagai sumber semen beku 

adalah kualiatas spermatozoa yang masih rendah untuk kemampuan fertilisasi. Proses reproduksi ternak 

sapi, dapat berjalan secara baik jika kebutuhan nutrisi pakan yang cukup untuk pertumbuhan dan 

reproduksi dapat terpenuhi dengan optimal. Menurut Cheah and Yang (2011) kekurangan gizi 

menimbulkan dampak buruk terhadap reproduksi jantan. Oleh sebab itu, keberhasilan proses 

spermatogenesis menghasilkan semen berkualitas baik diperlukan asupan nutrisi yang lengkap berupa: 

vitamin A, C, dan E serta mineral Zn dan Se (Mason et al., 1982; Hidiroglou and Knipfel, 1984; dan 

Cheah and Yang, 2011). Daun kelor (Moringa oleifera) merupakan  salah satu tanaman yang mengandung 

nutrisi yang diperlukan untuk proses spermatogenesis yang dapat memperbaiki kualitas semen beku 

sehingga diharapkan dapat meningkatkan angka fertilisasi pada sapi Bali. 

Beberapa  penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan daun kelor (Moringa oleifera) sebagai 

bahan pakan suplemen dapat meningkatkan reproduktifitas ternak ruminansia. Pemberian pakan 

konsentrat + daun kelor (Moringa oleifera) berpengaruh sangat nyata terhadap pertambahan ukuran 

lingkar skrotum sapi Bali (Hasrin, 2017). Hasil penelitian Jamili (2017) menunjukkan bahwa, 

suplementasi daun kelor meningkatkan ukuran lingkar skrotum, libido, dan kualitas semen. Toleng dkk., 

(2017) melaporkan bahwa, suplementasi blok tepung daun kelor dapat meningkatkan libido dan motilitas 

spermatozoa pejantan sapi Bali. Kemudian Syarifuddin  (2018) melaporkan bahwa, suplementasi daun 

kelor nyata meningkatkan gerakan massa, motilitas total, motilitas progersif dan memperbaiki 

karakteristik motilitas sperma serta meningkatkan Post thawing  motility (motilitas total dan motilitas 

progresif) sperma pejantan sapi Bali.  

Berdasarkan uraian sebelumnya, maka penggunaan daun kelor (Moringa oleifera) dapat dijadikan 

pakan suplementasi untuk memperbaiki serta meningkatkan kualitas semen pejantan sapi Bali dan 

diharapkan dapat meningkatkan angka fertilisasi pada sapi Bali.  

 
1.2 Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kebuntingan sapi Bali setelah birahi alami yang 

diinseminasi menggunakan semen pejantan yang di suplementasi blok tepung daun kelor (Moringa 

oleifera). 

Kegunaan penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi bagi peternak tentang 

suplementasi blok tepung daun kelor (Moringa oleifera) dalam pakan yang mempunyai kandungan nutrisi 

tinggi dapat meningkatkan performans repoduksi ternak pejantan khususnya sapi Bali, dengan demikian 
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akan menghasilkan sapi pejantan unggul yang dapat digunakan baik sebagai pemacek maupun sebagai 

penghasil semen yang berkualitas untuk IB serta dapat meningkatkan angka kebuntingan. 

 

 

2.METODE PENELITIAN 

2.1Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dibeberapa tempat yaitu untuk pemeliharaan pejantan lokasi di Samata 

Integrated Farming System (SIFS), Kelurahan Samata, Kabupaten Gowa. Pembuatan semen beku 

bertempat di Laboratorium Processing semen Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin (UNHAS). 

Inseminasi buatan bertempat di Kb. Bulukumba. 

2.2Alat dan Bahan 

Gunting bedah, spuit, insemination gun, termos straw, ember, straw P0 (semen sapi Bali yang 

diproduksi secara komersil diperoleh dari dinas peternakan), straw P1 (semen dari penjantan sapi Bali 

yang disuplementasi blok tepung daun kelor), tissue, vaselin, air hangat, plastik sheet, plastik glove. 

2.3Metode 

Penelitian ini menggunakan induk-induk sapi Bali yang birahi secara alami yang bertempat di Kec. 

Bulukumpa Kb. Bulukumba. Jumlah induk sapi yang digunakan sebanyak 51 ekor  sapi Bali betina 

produktif dengan umur 3-4 tahun yang telah diseleksi, dilakukan IB pada sapi yang birahi secara alami. 

Jumlah sapi Bali yang digunakan dibagi dalam 2 kelompok. Kelompok P1 (perlakuan) diinseminasi 

menggunakan semen penjantan yang disuplementasi blok tepung daun kelor, kelompok P0 (kontrol) 

diinseminasi menggunakan semen sapi Bali yang diproduksi secara komersil yang diperoleh dari dinas 

peternakan. Pemeriksaan kebuntingan dilakukan melalui palpasi rektal 60 hari setelah IB. Parameter yang 

diukur dalam penelitian ini yaitu tingkat kebuntingan. 

2.4Analisis data 

Membandingkan tingkat kebuntingan sapi Bali setelah IB menggunakan semen penjantan yang 

disuplementasi blok tepung daun kelor (moringa oleifera) dan semen yang diproduksi secara komersial 

yang diperoleh dari Dinas peternakan dianalisis berdasarkan rancangan Chi Square. Analisis data yang 

digunakan menurut (Gasperz, 1991) menggunakan aplikasi SPSS 16. Model statistik yang digunakan 

adalah sebagai berikut: 

 
3 .HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kebuntingan sapi Bali setelah menunjukkan birahi alami yang diinseminasi buatan menggunkan 

semen pejantan yang disuplementasi blok tepung daun kelor dapat dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1.Kebuntingan sapi Bali yang diinseminasi buatan setelah menunjukkan birahi alami   

menggunakan semen P0 dan P1.  

Perlakuan  

IB 
Jumlah Akseptor  

(Ekor) 

Positif bunting  

(Ekor) (%) 

P0 23 15 65 

P1 28 21 75 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase tingkat kebuntingan pada sapi Bali 

setelah menunjukkan birahi alami yang diinseminasi buatan menggunakan semen pejantan yang 

disuplementasi blok tepung daun kelor (P1) tidak berbeda nyata (P>0,05) dibandingkan dengan sapi Bali 

yang diinseminasi buatan menggunakan semen komersil (P0) (65% vs 75%). Tingkat kebuntingan yang 

diperoleh dalam penelitian P1 sebesar 75% dan P0 sebesar 65% termasuk dalam kategori sedang. Namun 

demikian hasil penelitian ini memperlihatkan adanya kecendrungan peningkatan kebuntingan pada P1. 
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Walaupun secara statistik tidak berbeda nyata antara tingkat kebuntingan induk setelah 

menunjukkan birahi alami yang diIB menggunakan semen P1 dan semen P0, namun secara ekonomis 

perbedaan 10% (75 vs 65%) angka kebuntingan memberi keuntungan yang cukup besar. Angka 

kebuntingan induk setelah menunjukkan birahi alami yang diIB menggunkan semen pejantan yang 

disuplementasi blok tepung daun kelor pada penelitian ini sesuai dengan apa yang dilaporkan pada jenis 

sapi potong oleh Susilawati (2013) yang melaporkan tingkat keberhasilan IB di Jawa Timur mencapai 59-

74% dan Darma (2016) yang melaporkan tingkat keberhasilan IB di Sulawesi Selatan 42-62%. Menurut 

penelitian Hasrin et al. (2020) suplementasi blok tepung daun kelor (Moringa oleifera) dalam pakan 

pejantan dapat meningkatkan tingkat kebuntingan sapi Bali setelah singkronisasi estrus dengan Pg2F. 

Penyebab meningkatnya angka kebuntingan pada induk setelah menunjukkan birahi alami yang 

diIB menggunkan semen pejantan yang disupelemnetasi dengan blok tepung daun kelor belum diketahui 

dengan pasti. Tetapi salah satu kemungkinan adalah meningkatnya kualitas sperma sebagai dampak dari 

perbaikan pakan, khusunya peningkatan kadar mikro mineral. Preedy et al., (2018) telah membuktikan 

bahwa penyuntikan sejumlah trace mineral pada sapi jantan (Cu, Mn, Se, dan Zn) meningkatkan kualitas 

sperma (motilitas dan marfologi). Hal ini sejalan dengan pendapat Syarifuddin (2018) melaporkan bahwa, 

suplementasi daun kelor dan suplementasi mineral Zn organik signifikan meningkatkan kualitas sperma 

pejantan sapi Bali. Suprijati (2013) menyatakan bahwa, Zn berpengaruh pada fungsi reproduksi jantan 

antara lain memberikan efek pada hormon androgen, pertumbuhan dan perkembangan testes. 

Nutrisi yang terkandung dalam daun kelor seperti Vitamin A, Vitamin C, Vitamin E, Seng, Kalsium 

dan Mineral lainnya yang juga mempengaruhi motlitas individu, progresifitas, konsentrasi serta motilitas 

sehingga dapat memperbaiki tingkat fertilisasi semen yang akan digunakan untuk IB. Cheah and Yang 

(2011) menyatakan bahwa, mineral Se berfungsi sebagai antioksidan kuat yang mempengaruhi kualitas 

sperma dengan mencegah kerusakan oksidatif. Vitamin A berfungsi untuk diferensiasi spermatogonium 

dan pengaturan adhesi spermatid (Abdu, 2008), vitamin C berfungsi untuk melindungi sperma dari stres 

oksidatif (Begum et al., 2009) dan Vitamin E berfungsi untuk meningkatkan kesehatan organ reproduksi, 

mencegah membran sel sperma dari lemak peroksidasi dan mempertahankan sperma dari peristiwa reaksi 

oksidatif (Wang et al., 2007). Semen yang diperoleh dari pejantan sapi Bali yang disuplementasi blok 

tepung daun kelor dapat diproduksi secara massal karna dapat bersaing dengan semen komersil sehingga 

menjadi salah satu solusi untuk memperbaiki tingkat kebutingan sapi Bali. Sebagaimana yang 

dikemukakan Arifiantini dkk., (2008) bahwa, Rendahnya angka kebuntingan hasil inseminasi dengan 

semen beku kemungkinan disebabkan oleh kurangnya jumlah spermatozoa motil yang diinseminasikan. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa penggunakan semen pejantan 

yang disuplementasi blok tepung daun kelor dapat meningkatkan angka kebuntingan sapi Bali yang birahi 

alami. 
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